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ABSTRAK

VALYA ULITAMANDA. NIM: 2108206007 “KEDUDUKAN KEMENTERIAN
NEGARA DALAM SISTEM KETATANEGARAAN INDONESIA SETELAH
PERUBAHAN UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945 (KAJIAN YURIDIS UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 39 TAHUN 2008 TENTANG KEMENTERIAN NEGARA)”, 2024.

Pengaturan tentang kedudukan suatu lembaga negara yang diatur oleh
undang-undang haruslah bersumber dari UUD 1945 dan norma yang terkandung
didalamnya haruslah jelas. Berdasarkan hirarki peraturan perundang-undangan,
peraturan yang kedudukannya rendah tidak boleh kontradiksi dengan peraturan
vang lebih tinggi. Tetapi dalam Undang-Undang Kementerian Negara pasal 10
vang menjelaskan terkait kedudukan wakil menteri telah bertentangan dengan
UUD 1945 pada pasal 17, 27 ayat (1) dan 28 D ayat (3). Karena UU Kementerian
negara bertentangan dengan UUD 1945 maka menghasilkan putusan mahkamah
konstitusi nomor 79/PUU-1X/2011.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah: “Bagaimana kedudukan wakil menteri menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Kementerian
Negara Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 79/PUU-IX/-20117".
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan
cara studi pustaka, dan dari bahan hukum yang sudah terkumpul kemudian
dilakukan analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan
keadaan sebenarnya mengenai fakta-fakta tertentu.

Adapun hasil dari penelitian ini Kedudukan kementerian negara telah diatur
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Pada Bab V Pasal 17
sebelum dan sesudah amandemen. Adapun tugas dari kementerian negara adalah
membantu presiden dalam menjalankan urusan pemerintahan dan fungsi dari
kementerian negara telah diatur dalam undang-undang nomor 39 tahun 2008
tentang kementerian negara pada pasal 5 ayat (1), (2), dan (3). Kedudukan wakil
menteri telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 Tentang
Kementerian Negara pada pasal 10 namun karena penjelasan pada pasal tersebut
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar, maka penjelasan tersebut dihapus
dan mengesahkan Undang-Undang Nomor 61 Tahun 2024 salah satu poin dari
RUU tersebut adalah penghapusan penjelasan pasal 10 terkait kedudukan wakil
menteri, yang dimana pada saat ini yang boleh menjadi wakil menteri tidak hanya
dari pejabat karir saja tetapi kader/partai politik pun bisa menjadi wakil menteri.

Kata Kunci: Kementerian Negara, Wakil Menteri, Mahkamah Konstitusi.



ABSTRACT

VALYA ULITAMANDA. NIM: 2108206007 “THE POSITION OF STATE
MINISTRIES IN THE INDONESIAN CONSTITUTIONAL SYSTEM AFTER THE
AMENDMENT OF THE 1945 CONSTITUTION OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA (JURIDICAL STUDY OF THE LAW OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA NUMBER 39 OF 2008 CONCERNING STATE MINISTRIES) ", 2024.

Regulations on the position of a state institution regulated by law must be
sourced from the 1945 Constitution and the norms contained therein must be clear.
Based on the hierarchy of laws and regulations, lower regulations must not
contradict higher regulations. However, Article 10 of the Law on State Ministries,
which explains the position of deputy ministers, contradicts the 1945 Constitution
in Articles 17, 27 paragraph (1) and 28 D paragraph (3). Because the State Ministry
Law is contrary to the 1945 Constitution, it resulted in a constitutional court
decision number 79/PUU-1X/2011.

This study aims to answer the questions that formulate the problem: “How is
the position of deputy minister according to Law of the Republic of Indonesia
Number 39 of 2008 concerning the Ministry of State after the Constitutional Court
Decision Number 79 / PUU-IX / 2011?”. This research uses qualitative research,
data collected by means of literature study, and from the legal material that has
been collected, a qualitative descriptive analysis is carried out, namely an analysis
that describes the actual situation regarding certain facts.

As for The results of this study The position of the ministry of state has been
regulated in the Constitution of the Republic of Indonesia. the Constitution of the
Republic of Indonesia in Chapter V Article 17 before and after the amendment. The
task of the ministry of state is to assist the president in carrying out government
affairs and the functions of the ministries of state have been regulated in law
number 39 of 2008 concerning the ministries of state. Ministries have been
regulated in law number 39 of 2008 concerning state ministries in article 5
paragraph (1). Article 5 paragraphs (1), (2), and (3). The position of deputy
minister has been regulated in Law No. 39/2008 on the Ministry of State in article
10. article 10, but because the explanation in the article is contrary to the
Constitution, the explanation is deleted and the Constitution, then the explanation
was deleted and authorized Law Number 61 of 2024, one of the points of the bill is
the the deletion of the explanation of article 10 related to the position of deputy
minister, which is currently allowed to be a deputy minister currently, those who
can become deputy ministers are not only career officials but also political
cadres/parties but cadres/political parties can also become deputy ministers.

Keywords: Ministry of State, Deputy Minister, Constitutional Court
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